BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Perhitungan Break Even Point pada tahun 2017 adalah sebesar 9.028 unit
atau Rp.360.417.594, pada tahun 2018 adalah sebesar 10.918 unit atau
sebesar Rp.436.691.011, pada tahun 2019 sebesar 11.631 atau sebesar
Rp.522.907.925, sedangkan pada tahun 2020 sebesar 11.915 unit atau
sebesar Rp.595.614.754.

2. Perhitungan Margin Of Safety pada tahun 2017 adalah 80% atau sebesar
Rp.1.515.520.000, pada tahun 2018 adalah 81% atau sebesar
Rp1.918.080.000, pada tahun 2019 adalah 78% atau sebesar
Rp1.870.128.000, sedangkan pada tahun 2020 adalah 74% atau sebesar
Rpl1.752.320.000.

3. Perhitungan Margin Kontribusi dan Rasio Margin Kontribusi pada tahun
2017 sebesar Rp.848.880.000 atau 44,8%, pada tahun 2018 sebesar
Rp.1.053.640.000 atau 44,4%, pada tahun 2019 sebesar Rp.1.027.560.000
atau 42,8%, sedangkan pada tahun 2020 sebesar Rp.1.010.880.000 atau
42,6%.

4. Perhitungan Peramalan Penjualan pada tahun 2021 sebesar
Rp.2.619.600.000, pada tahun 2022 sebesar Rp.2.764.640.000, pada

tahun 2023 sebesar Rp.2.909.680.000, sedangkan pada tahun 2024
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sebesar Rp.3.054.720.000.

B. Saran

1.

3.

Agar unit usaha Pabrik Tahu Pink Jaya Oebufu-Kupang tetap eksis dan
memiliki sasaran yang jelas, maka harus mampu menjual atau
memproduksi diatas Margin Of Safety.

Dalam melakukan perhitungan BEP, unit usaha Pabrik Tahu Pink Jaya
Oebufu-Kupang harus mampu mengklasifikasikan biaya secara tepat,
mana yang termasuk biaya tetap dan mana yang termasuk biaya variabel.
Agar penjualan yang dilakukan oleh Pabrik Tahu Pink Jaya Oebufu-
Kupang dapat sesuai dengan perencanaan yang telah dilakukan maka
perusahaan harus memperhatikan batas keselamatan dan penjualan
minimal yang harus dipertahankan oleh perusahaan.

Perusahaan Pabrik Tahu Pink Jaya Oebufu-Kupang harus bisa

memproduksi sesuai dengan ramalan penjualan.
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